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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kedisiplinan siswa datang tepat waktu di sekolah sebelum, 
sesudah dan perbandingannya mendapat layanan bimbingan kelompok pada siswa kelas 13 T2 SMK N 1 
Temanggung. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan dengan penguatan, dilaksanakan di SMK N 1 
Temanggung. Subyek penelitian 10 siswa (8 laki-laki dan 2 perempuan). Teknik pengumpul data berupa 
dokumen dan observasi. Metode analisisa data yang digunakan deskriptif komparatif dengan prosedur 2 siklus: 
siklus I terdiri dari 3 pertemuan dan siklus II terdiri dari 2 pertemuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
layanan bimbingan kelompok dapat meningkatkan kedisiplinan siswa datang tepat waktu di sekolah.. 
Peningkatan yang signifikan dari kondisi awal ke siklus I dan dari siklus I ke siklus II peningkatannya semakin 
tinggi. Dari kondisi awal ke siklus I meningkat  dari 20 % siswa yang disiplin datang tepat waktu di sekolah 
menjadi 40 %, sedangkan dari siklus I pertemuan ke 2 ke pertemuan ke 3 meningkat menjadi 80%. Dari siklus I 
ke siklus II  terjadi peningkatan menjadi 100% siswa yang disiplin datang tepat waktu di sekolah. Apabila dilihat 
dari kondisi awal ke siklus II peningkatan sangat tinggi yaitu dari 20 % siswa yang  disiplin datang tepat waktu 
di sekolah menjadi 100 % yaitu terjadi peningkatan sebesar 80%.  
 
Kata Kunci: Kedisiplian, bimbingan kelompok 
 

Abstract 
This study is aimed to determine the level of discipline of students who arrived on time at school before, after 
and the comparison received peer guidance services in 13th grade T2 students of SMK N 1 Temanggung. This 
is a reinforcement action research, conducted at SMK N 1 Temanggung. The research subjects were 10 
students (8 male and 2 female). The techniques of data collecting are in the form of documents and 
observations. The data analysis method used is comparative descriptive with 2 cycle procedures: cycle I 
consists of 3 meetings and cycle II consists of 2 meetings. The results showed that peer guidance services can 
improve the discipline of students arriving on time at school. Significant improvement from initial conditions to 
cycle I and from cycle I to cycle II the increase is higher. From the initial conditions to the first cycle increased 
from 20% of disciplined students who arrived on time at school to 40%, while from the first cycle of the second 
meeting to the third meeting increased to 80%. From cycle I to cycle II an increase to 100% of disciplined 
students arrived on time at school. Noticed from the initial conditions to the second cycle the increase is very 
high, from 20% of disciplined students who arrive on time to school to 100%, an increase of 80%. 
 
Keywords: Discipline, peer guidances 

 
 

 

PENDAHULUAN 

Siswa dalam mengikuti kegiatan belajar di se-

kolah tidak lepas dari berbagai peraturan dan 

tata tertib yang diberlakukan sekolah. Setiap 

siswa dituntut untuk dapat berperilaku sesuai 

dengan aturan dan tata tertib yang berlaku di 

sekolah. Kedisiplinan siswa datang tepat wak-

tu di sekolah merupakan ciri kepribadian un-

tuk meraih kesuksesan. SMK Negeri 1 Te-

manggung untuk mendisiplinkan siswa datang 

tidak tepat waktu. Peran guru dalam mendisi-

plinkan siswa datang tidak tepat waktu harus 

tegas dan mendidik. Dalam kenyataannya 

masih banyak siswa yang datang tidak tepat 

waktu. Dalam aturan sekolah mengharuskan 
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siswa datang sebelum jam 07.00 WIB, tetapi 

masih ada siswa yang datang melebihi jam 

tersebut. Banyaknya siswa yang datang tidak 

tepat waktu mengakibatkan kurang lancarnya 

proses kegiatan belajar mengajar pada saat 

jam pertama pelajaran. 

Ketidakdisiplinan datang tepat waktu 

pada siswa yang diungkapkan diantaranya 

adalah siswa yang bertempat tinggal jauh dari 

sekolah, masalah transportasi, bangun kesia-

ngan, membantu orang tua, menghampiri te-

man dan sebagainya. Siswa yang datang ti-

dak tepat waktu menunjukkan rendahnya ting-

kat kedisiplinan  mengakibatkan akan menjadi 

budaya yang tidak baik pada lembaga pen-

didikan yang bersangkutan. 

Untuk mengatasi hal ini diperlukan sua-

tu aturan yang disertai dengan sanksi yang 

dapat membuat siswa menjadi disiplin. Ada-

pun kebijakan yang diambil dengan mengada-

kan suatu tindakan disiplin untuk memperbaiki 

sistem atau aturan pada saat jam pelajaran 

dimulai. Kebijakan ini dilaksanakan secara 

terpadu dengan melibatkan semua pihak yang 

terkait yaitu siswa, guru piket, guru pelajaran 

jam pertama, wali kelas, guru BK dan ke-

siswaan. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode analisa 

data tindakan bimbingan dan konseling de-

ngan teknik deskriptif komparatif yaitu mem-

bandingkan antara data yang diperoleh pada 

saat kondisi awal sebelum diadakan tindakan, 

dibandingkan dengan data yang diperoleh 

setelah melalui tindakan dengan mengguna-

kan tindakan deskriptif kuantitatif dan analisa 

observasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Siswa dalam mengikuti kegiatan belajar di se-

kolah tidak lepas dari berbagai peraturan dan 

tata tertib sekolah. Kedisiplinan menertibkan 

siswa yang datang tidak tepat waktu di se-

kolah merupakan ciri kepribadian seseorang 

untuk meraih kesuksesan. Dalam kenyataan-

nya masih banyak siswa yang datang tidak 

tepat waktu.. Dalam aturan sekolah mengha-

ruskan siswa datang sebelum jam 07.00 WIB, 

tetapi masih ada siswa yang datang melebihi 

jam tersebut. Banyaknya siswa yang datang 

tidak tepat waktu mengakibatkan kurang lan-

carnya proses kegiatan belajar mengajar pada 

saat jam pertama pelajar. 

 Ketidakdisiplinan datang tepat waktu 

pada siswa dengan berbagai alasan yang 

diungkapkan diantaranya adalah siswa yang 

bertempat tinggal jauh dari sekolah, masalah 

transportasi, bangun kesiangan, membantu 

orang tua, menghampiri teman dan sebagai-

nya. Apapun alasannya  siswa yang datang 

tidak tepat waktu menunjukkan rendahnya 

tingkat kedisiplinan. Hal ini tidak boleh dibiar-

kan mengakibatkan akan menjadi budaya 

yang tidak baik pada SMK N 1 Temanggung. 

Untuk mengatasi hal tersebut maka per-

lu ditindaklanjuti dengan adanya layanan bim-

bingan kelompok terhadap siswa yang sering 

datang tidak tepat waktu di sekolah. 

 

Deskripsi Pra Tindakan  

Siswa yang datang tidak tepat waktu di seko-

lah perlu dipantau melalui data rekapan keter-

lambatan siswa. Permasalahan yang timbul a-

pabila ada siswa yang datang tidak tepat wak-

tu di sekolah akan terjadi dalam proses kegi-

atan belajar mengajar terganggu terutama pa-

da jam pertama, siswa ketinggalan menerima 
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pelajaran.  

 Siswa kelas 13 T2 banyak yang datang 

tidak tepat waktu di sekolah berdasarkan dari 

rekapan keterlambatan siswa sebanyak 43% 

atau 12 anak dari jumlah siswa kelas 13 T2 

yang berjumlah 28 siswa. Dengan adanya 

siswa yang datang tidak tepat waktu akan 

menimbulkan proses belajar mengajar ter-

ganggu. Dengan demikian perlu ditindaklanjuti 

dengan layanan bimbingan kelompok terha-

dap siswa yang datang tidak tepat waktu di 

sekolah sehingga dapat meningkatkan kedisi-

plinan dan memperlancar proses pembela-

jaran.  

Siswa yang datang tidak tepat waktu di-

catat dibuku catatan keterlambatan siswa, se-

belumnya dibina oleh petugas kesiswaan dan  

diberi bimbingan oleh guru piket kemudian  

diberi surat ijin mengikuti pelajaran.  

Data rekapan keterlambatan siswa ke-

las 13 T2 diketahui bahwa jumlah tertinggi sis-

wa yang datang tidak tepat waktu di sekolah 

sejumlah 6 hari/kali sedangkan jumlah teren-

dah siswa yang tidak tepat waktu di sekolah 0 

hari/kali dalam waktu satu bulan. Frekuensi 

siswa yang datang tidak tepat waktu di seko-

lah terdapat dalam Tabel 1. 

 

Tabel 1. Frekuensi siswa yang datang tidak tepat 
waktu di sekolah Pra Tindakan 

Interval 

Hari 

Freku-

ensi 

Prosen-

tase 
Kriteria 

0 hari 2 20% Tidak pernah 

1-3 hari 3 30% Kadang-kadang 

4-6 hari 5 50% Sering 

6> hari 0 0%  Sering sekali 

Jumlah 10 100%   

 

Siswa yang datang tidak tepat waktu di 

sekolah Pra tindakan. Dari tabel di atas dapat 

dilihat frekuensi siswa yang mengalami tidak 

tepat waktu di sekolah  sebelum diberikan 

tindakan adalah 2 (20%) dari 10 siswa de-

ngan kriteria tepat waktu, 30 % dengan krite-

ria kadang-kadang tidak tepat waktu, sedang-

kan 5 (50%) siswa dengan kriteria sering tidak 

tepat waktu dan 0 (0%) siswa dengan kriteria 

sering sekali tidak tepat waktu. 

 

Deskripsi Hasil Siklus I 

Tindakan bimbingan kelompok pada siklus 

I dilaksanakan pada minggu ke 1, minggu ke 

2, dan minggu ke 3 bulan April dengan lang-

kah-langkah sebagai berikut: 

 

Pertemuan ke 1. Perencanaan tindakan 

Dilakukan dengan tahapan: merekap data sis-

wa yang datang tidak tepat waktu  di sekolah 

bulan Februari pada siswa kelas 13 T2; Me-

nyiapkan rencana pelaksanaan, layanan bim-

bingan kelompok; dan Menyiapkan form ob-

servasi, form observasi dan form hasil ke-

giatan bimbingan kelompok untuk siswa yang 

digunakan oleh siswa untuk mencatat kesim-

pulan-kesimpulan dari pelaksanaan bimbing-

an kelompok. 

 

Pertemuan ke 1. Pelaksanaan tindakan 

Berdasarkan data rekapan siswa datang tidak 

tepat waktu yang diperoleh melalui guru piket 

bahwa siswa kelas 13 T2 pada bulan Februari 

2014 mencapai 43% (12 anak) dari 28 anak 

atau  jumlah seluruh siswa kelas 13 T2. Pene-

liti melaksanakan tindakan dengan melalui 

bimbingan kelompok dan dilaksanakan pada 

bulan April minggu ke 1,minggu ke 2 dan 

minggu ke 3 tahun 2014, apabila masih ada 

siswa yang datang tidak tepat waktu maka 

siswa tersebut akan dilanjutkan layanan bim-

bingan kelompok pada silkus II oleh guru 
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pembimbing sebagai peneliti dan sebagai 

pemimpin kelompok, adapun bentuk dari 

layanan bimbingan kelompok tersebut seba-

gai berikut: Tahap pembentukan: Tahap pera-

lihan; Tahap pelaksanaan/kegiatan; Tahap 

Pengakhiran. 

 

Pertemuan ke 1. Observasi 

Hasil observasi pada pertemuan ke 1 siklus I 

yang dilaksanakan pada bulan April minggu 

ke 1 tahun 2014 masih berdasarkan data awal 

siswa yang datang tidak tepat waktu di se-

kolah namun ketika kegiatan dilaksanakan 

ternyata menunjukkan bahwa dari sepuluh 

siswa yang telah mengikuti kegiatan bombing-

an kelompok, siswa sudah cukup aktif  dan 

mengikuti kegiatan bimbingan kelompok de-

ngan baik sekalipun baru pertemuan yang 

pertama. Dan ketika ada siswa yang aktif oleh 

pemimpin kelompok di beri penguatan sesuai 

perencanaan, maka siswa antusias lebih se-

mangat dan senang.  

 

Pertemuan ke 1. Refleksi 

Walaupun siswa baru mengikuti kegiatan bim-

bingan kelompok pada pertemuan pertama, 

namun siswa sudah terlihat antusias sehingga 

dapat untuk merencanaan pada pertemuan 

berikutnya. 

 

Pertemuan ke 2. Perencanaan tindakan 

Dilakukan dengan: Mendata siswa yang da-

tang tidak tepat waktu di sekolah setelah me-

ngikuti kegiatan bimbingan kelompok pada 

pertemuan ke 1 siklus I; Menyiapkan form ob-

servasi, form observasi dan form hasil kegia-

tan bimbingan kelompok untuk siswa yang di-

gunakan oleh siswa untuk mencatat kesim-

pulan-kesimpulan dari pelaksanaan bombing-

an kelompok. 

 

Pertemuan ke 2. Pelaksanaan tindakan 

Berdasarkan data dari hasil rekapan yang di-

peroleh bahwa siswa kelas 13 T2 pada bulan 

Februari 2014 mencapai 43% dari jumlah 

seluruh siswa kelas 13 T2 sebanyak 28 siswa 

dan data hasil setelah pertemuan ke 1, 

peneliti melaksanakan tindakan dengan mela-

lui bimbingan kelompok dan dilaksanakan 

pada bulan April minggu ke 2 tahun 2014, 

apabila masih ada siswa yang datang tidak 

tepat waktu maka siswa tersebut akan 

dilanjutkan layanan bimbingan kelompok pada 

pertemuan minggu ke 3 pada bulan April 2014 

oleh guru pembimbing sebagai peneliti dan 

sebagai pemimpin kelompok, adapun bentuk 

dari layanan bimbingan kelompok pada 

pertemuan ke 2 tersebut sebagai berikut: 

Tahap pembentukan; Tahap peralihan; Tahap 

pelaksanaan; Tahap pengakhiran. 

 

Pertemuan ke 2. Observasi  

Hasil pengamatan pada pertemuan ke 2 

siklus I yang dilaksanakan pada bulan April 

minggu ke-1 setelah pertemuan ke 1 s.d. 

minggu ke-2 menunjukkan bahwa dari 10 

siswa yang telah mendapatkan bim-bingan 

kelompok ternyata  masih ada 6 siswa yang 

datang belum tepat waktu di sekolah walau-

pun sudah ada penurunan. 

Data diketahui bahwa dari 10 siswa 

tersebut masih ada 6 siswa yang datang tidak 

tepat waktu di sekolah dalam satu minggu 

terakhir setelah pertemuan ke 1 minggu ke 1 

pada bulan April. 
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   Tabel 1. Frekuensi siswa yang datang tidak tepat 

waktu di sekolah pertemuan ke 2 siklus 1 

Interval 

Hari 

Freku-

ensi 

Prosen-

tase 
Kriteria 

0 hari 4 40% Tidak pernah 

1-3 hari 5 50% Kadang-

kadang 4-6 hari 1 10% Sering 

6> hari 0 0%  Sering sekali 

Jumlah 10 100%   

 

Dari tabel tersebut dapat dilihat freku-

ensi siswa yang datang tepat waktu di se-

kolah sesudah diberikan tindakan pada perte-

muan ke 1 siklus I adalah 40 %, artinya  sete-

lah siswa mengikuti kegiatan bimbingan ke-

lompok pada pertemuan ke 1 siklus I masih 

ada 6 siswa yang datang tidak tepat waktu di 

sekolah. 

Adapun perbandingan kondisi awal dan 

kondisi pertemuan ke 2 setelah diadakan bim-

bingan kelompok dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Perbandingan kondisi awal dan kondisi 
pertemuan ke 2 

No Kriteria 
Kondisi 

awal  

Kondisi 

setelah 

Pertemuan 

 ke 1 & ke 2 1 Tidak pernah 2 4 

2 Kadang-kadang 3 5 
3 Sering 5 1 

4 Sering sekali 0 0 
  Jumlah 10 10 

 

Pertemuan ke 2. Refleksi 

Melihat dari kondisi awal dan setelah diberi-

kan tindakan bimbingan kelompok dari perte-

muan ke 1 dan pertemuan ke 2 terjadi pening-

katan yang cukup signifikan, peningkatan ke-

disiplinan siswa datang tepat waktu di seko-

lah. 

Dari tabel diatas dapat diketahui ada-

nya peningkatan kedisiplinan yang cukup sig-

nifikan siswa datang tepat waktu di  sekolah 

dari kondisi awal sebelum diberikan tindakan 

dan setelah diberikan tindakan bimbingan ke-

lompok (siklus 1) pada bulan April minggu ke 

1, minggu ke 2 siklus I tahun 2014, pening-

katan dapat dilihat pada saat awal sebelum 

diberikan tindakan yaitu 2 siswa menjadi 4 

siswa dalam kriteria datang tepat waktu di  

sekolah, 3 siswa menjadi 5 siswa dalam kri-

teria kadang-kadang datang tepat waktu, 5 

siswa menjadi 1 siswa dalam kriteria sering 

tidak tepat waktu datang di sekolah. Meskipun 

ada peningkatan yang cukup signifikan na-

mun masih ada enam siswa yang masih ku-

rang disilplin datang tepat waktu di sekolah, 

dengan demikian perlu ditinjaklanjuti dengan 

mengadakan pertemuan ke 3 siklus I agar 

peningkatan kedisiplinan siswa ini dapat me-

ningkat secara optimal. 

 

Pertemuan ke 3. Perencanaan tindakan 

Dilakukan dengan: mendata siswa yang da-

tang tidak tepat waktu di sekolah setelah me-

ngikuti kegiatan bimbingan kelompok pada 

pertemuan ke 2 siklus I; Menyiapkan form ob-

servasi, form observasi dan form hasil ke-

giatan bimbingan kelompok untuk siswa yang 

digunakan oleh siswa untuk mencatat kesim-

pulan-kesimpulan dari pelaksanaan bimbing-

an kelompok. 

 

Pertemuan ke 3. Pelaksanaan tindakan 

Berdasarkan hasil rekapan yang diperoleh 

siswa kelas 13 T2 yang mengikuti kegiatan 

bim-bingan kelompok pada hasil pertemuan 

ke 2 siklus I pada bulan April minggu ke 2, 

peneliti melaksanakan tindakan dengan mela-

lui bimbingan kelompok dengan penguatan 

dan dilaksanakan pada bulan April minggu ke 

3, apabila masih ada siswa yang datang tidak 

tepat waktu di sekolah maka siswa tersebut 
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akan dilanjutkan layanan bimbingan kelompok 

pada pertemuan minggu ke 3 pada bulan April 

oleh guru pembimbing sebagai peneliti dan 

sebagai pemimpin kelompok, dengan lang-

kah-langkah sebagai berikut: Tahap pemben-

tukan; Tahap peralihan; Tahap pelaksanaan; 

Tahap pengakhiran. 

 

Pertemuan ke 3. Observasi  

Hasil pengamatan pertemuan ke 3 pada si-

klus I yang dilaksanakan pada bulan April 

minggu ke 3 menunjukkan bahwa dari 10 sis-

wa yang telah mendapatkan bimbingan ke-

lompok sebagian besar siswa sudah tepat 

waktu datang di sekolah namun ternyata ma-

sih ada 2 siswa yang mengalami hambatan 

datang tepat waktu ke sekolah,  

Data diketahui bahwa sebagian besar 

siswa sudah ada meningkat kedisiplinannya 

datang tepat waktu di sekolah setelah per-

temuan ke 1 minggu ke 1 sampai dengan per-

temuan ke 2 minggu ke 2, bulan April seperti 

Tabel 3. 

 

Tabel 3. Frekuensi siswa yang datang tidak tepat 
waktu di sekolah pertemuan ke 3 siklus 1 

No 
Interval 

Hari 
Frekuensi Prosentase 

1 0 hari 8 80% 

2 1-3 hari 2 20% 
3 4-6 hari 0 0% 

4 6> hari 0 0% 
  Jumlah 10 100% 

 

Dari tabel tersebut dapat dilihat freku-

ensi siswa yang datang tepat waktu di seko-

lah sesudah diberikan tindakan pada perte-

muan ke 2 adalah 80% artinya  setelah siswa 

mengikuti kegiatan bimbingan kelompok pada 

pertemuan ke 2 siklus I sebagian besar siswa 

datang tepat waktu di sekolah, tetapi masih 

ada 2 siswa yang datang tidak tepat waktu di 

sekolah. Adanya peningkatan kedisiplinan 

yang cukup signifikan siswa datang tepat 

waktu di sekolah pada bulan April minggu ke 

3. 

 

Pertemuan ke 3. Refleksi 

Melihat dari kondisi awal dan setelah diberi-

kan tindakan bimbingan kelompok dari perte-

muan ke 1, pertemuan ke 2, dan pertemuan 

ke 3 terjadi peningkatan yang cukup signi-

fikan, peningkatan kedisiplinan siswa datng 

tepat waktu di sekolah dapat dilihat dalam 

Tabel 4  

 

Tabel 4. Perbandingan kondisi awal dengan kondisi 
pertemuan ke 1 s.d. pertemuan ke 3 siklus I setelah 

diadakan bimbingan kelompok  

Kategori 
Kondisi 

Awal 

Kondisi 

Pertemuan 

ke 2 

Kondisi 

Pertemuan 

ke 3 

Tidak 

pernah 

2 4 8 

Kadang-

kadang 
3 5 2 

Sering 5 1 0 

Sering 

sekali 
0 0 0 

Jumlah 10 10 10 

 

Dari tabel diketahui adanya peningka-

tan kedisiplinan yang cukup signifikan siswa 

datang tepat waktu di sekolah dari kondisi 

awal sebelum diberikan tindakan dan setelah 

diberikan tindakan bimbingan kelompok (si-

klus 1) pada bulan April minggu ke 1, minggu 

ke 2 dan minggu ke 3 pada siklus I, pening-

katan dapat dilihat pada saat awal sebelum 

diberikan tindakan ada 2 siswa  yang berada 

dalam kriteria siswa yang datang  tepat waktu 

di sekolah menjadi 8 siswa, dari 3 siswa da-

tang kadang-kadang tepat waktu di sekolah 

menjadi 2 siswa dan 5 siswa yang kriteria 

sering datang tidak tepat waktu di sekolah 

menjadi 0 (tidak ada). Meskipun ada pening-

katan yang sangat signifikan terjadi pada 

siklus I tetapi masih ada 2 siswa yang masih 
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kurang disilplin datang tepat waktu di sekolah. 

Dengan demikian perlu ditinjaklanjuti dengan 

mengadakan siklus II untuk agar peningkatan 

kedisiplinan siswa ini dapat meningkat secara 

optimal. 

 

Deskripsi Siklus II 

Berdasarkan hasil data pada siklus I, ada 2 

siswa yang datang tidak tepat  waktu di seko-

lah, maka perlu adanya tindakan bimbingan 

kelompok pada siklus II dilaksanakan pada 

minggu ke 1 dan minggu ke 2 bulan Mei 

supaya dapat meningkatkan kedisiplinan sis-

wa datang tepat waktu di sekolah. Adapun ke-

giatan pada siklus II sebagai berikut. 

 

Pertemuan ke 1. Perencanaan tindakan 

Perencanaan tindakan pada siklus II ini ham-

pir sama dengan siklus I, ada sedikit perbe-

daan yaitu pada pendataan siswa yang da-

tang tidak tepat waktu di sekolah setelah 

siklus I, untuk mengetahui tingkat perkem-

bangannya melalui langkah-langkah untuk tin-

dakan perencanaan sebagai berikut: (1) Men-

data siswa yang masih datang tidak tepat 

waktu di sekolah setelah diadakan siklus I; 

dan (2) Menyiapkan form observasi, form 

observasi dan form hasil kegiatan bimbingan 

kelompok untuk siswa yang digunakan oleh 

siswa untuk mencatat kesimpulan-kesimpulan 

dari pelaksanaan bimbingan kelompok. 

Berdasarkan data diperoleh bahwa sis-

wa kelas 13 T2 di bulan Februari mencapai 

43% dari jumlah seluruh siswa kelas 13 T2 

sebanyak 28 siswa dan data hasil setelah 

pertemuan ke 1, peneliti melaksanakan tinda-

kan dengan melalui bimbingan kelompok dan 

dilaksanakan pada bulan April minggu ke 2, 

apabila masih ada siswa yang datang tidak 

tepat waktu  maka tersebut akan dilanjutkan 

layanan bimbingan kelompok pada pertemuan 

minggu ke 3 pada bulan April oleh guru pem-

bimbing sebagai peneliti dan sebagai pemim-

pin kelompok, adapun bentuk dari layanan 

bimbingan kelompok pada pertemuan ke 2 

tersebut. 

 

Pertemuan ke 1. Pelaksanaan tindakan 

Pelaksanaan tindakan pada dasarnya sama 

dengan pelaksanaan tindakan pada siklus I 

hanya saja ada penambahan tindakan perbai-

kan dari kekurangan-kekurangan yang terjadi 

pada siklus I, penambahan tindakan perbai-

kan tersebut yaitu pada tahap pelaksanaan 

siswa diberikan tugas untuk membuat jadwal 

kegiatan sehari-hari siswa kemudian didisku-

sikan bersama-sama dalam bimbingan kelom-

pok. 

Adapun langkah-langkah dalam kegia-

tan bimbingan kelompok pada pertemuan ke 

1 siklus II  adalah sebagai berikut: Tahap 

pembentukan; Tahap peralihan; Tahap pelak-

sanaan kegiatan; Tahap pengakhiran. 

 

Pertemuan ke 1. Observasi  

Hasil pengamatan pertemuan ke 1 pada si-

klus II yang dilaksanakan pada bulan Mei mi-

nggu ke 1 tahun 2014 menunjukkan bahwa 

dari 10 siswa yang telah mendapatkan bim-

bingan kelompok dengan penguatan sudah 

datang tepat waktu di sekolah. dapat di lihat 

pada tabel dibawah ini: 

Data diketahui bahwa 10 siswa tersebut 

datang tepat waktu di sekolah dalam waktu 

satu minggu terakhir setelah pertemuan ke 3 

minggu ke 3 siklus I pada bulan April 2014, 

seperti Tabel 5.  
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Tabel 5. Frekuensi siswa yang datang tepat waktu 
 pada pertemuan ke 1 siklus II 

No 
Interval 

Hari 
Frekuensi Prosentase Kriteria 

1 0 hari 10 100% Tidak pernah 

2 1-3 hari 0 0% 
Kadang-

kadang 

3 4-6 hari 0 0% Sering 

4 6> hari 0 0%  Sering sekali 

  Jumlah 10 100%   

 
Dari tabel tersebut bahwa frekuensi sis-

wa yang datang tepat waktu di sekolah se-

sudah diberikan tindakan pada pertemuan ke 

1 siklus II adalah menjadi 100 %, artinya bah-

wa siswa setelah mengikuti kegiatan bimbi-

ngan kelompok dengan penguatan pada  si-

klus I dan pertemuan ke 1 siklus II, 10 siswa 

sudah datang tepat waktu di sekolah. 

Dari tabel diketahui adanya peningkat-

an kedisiplinan yang sangat signifikan siswa 

datang tepat waktu di sekolah pada minggu 

ke 1 bulan Mei. 

 

Pertemuan ke 1. Refleksi 

Melihat dari kondisi awal dan setelah diberi-

kan tindakan bimbingan kelompok dengan pe-

nguatan dari pertemuan ke 1, pertemuan ke 2 

dan pertemuan ke 3 siklus I serta pertemuan 

ke 1 siklus II, terjadi peningkatan yang sangat 

signifikan, peningkatan kedisiplinan siswa ini 

dapat dilihat dalam Tabel 6. 

 

Tabel 6. Perbandingan kondisi awal dengan kondisi 
setelah pertemuan ke 1 s/d ke 3 siklus I & pertemuan ke 1 

siklus II setelah diadakan bimbingan kelompok 

Kriteria 

Kondisi 

Awal  

Siklus I 

Kondisi 

Pertemu-

an ke 2  

Siklus I 

Kondisi 

Pertemu-

an ke 3  

Siklus I 

Kondisi 

Pertemu-

an ke 1 

Siklus II 

Tidak pernah 2 4 8 10 

Kadang-

kadang 
3 5 2 0 

Sering 5 1 0 0 

Sering sekali 0 0 0 0 

Jumlah 10 10 10 10 

 

Tabel diatas diketahui adanya pening-

katan kedisiplinan yang sangat signifikan sis-

wa datang tepat waktu di sekolah dari kondisi 

awal sebelum diberikan tindakan dan setelah 

diberikan tindakan bimbingan kelompok de-

ngan penguatan pada siklus I bulan April mi-

nggu ke 1, minggu ke 2 dan minggu ke 3 ta-

hun 2014 serta pada bulan Mei pertemuan ke 

1 siklus II, peningkatan dapat dilihat pada saat 

awal sebelum diberikan tindakan hanya ada 2 

orang siswa yang berada dalam kiteria siswa 

yang datang tepat waktu di sekolah menjadi 

10 siswa, dari 10 siswa yang mengikuti bim-

bingan kelompok dengan penguatan. Namun 

selanjutnya akan tetap akan diadakan satu 

kali pertemuan lagi untuk mengetahui tingkat 

konsistensi siswa untuk datang tepat waktu ke 

sekolah sehingga hasilnya menjadi lebih 

maksimal. 

 

Pertemuan ke 2. Perencanaan tindakan 

Pada pertemuan ke 2 langkah-langkahnya 

sama dengan pertemuan ke 1, hanya pengu-

lasan  secara singkat saja dan penyampaian 

kesan, pesan dan harapan oleh pemimpin ke-

lompok karena dari hasil pertemuan I sudah 

nampak hasilnya yaitu siswa sudah datang te-

pat waktu di sekolah mencapai 100%. 

Perencanaan tindakan pada pertemuan 

ke 2 siklus II sama dengan pertemuan ke 1 

siklus I yaitu masih memperhatikan penda-

taan siswa datang tepat waktu di sekolah 

setelah pertemuan ke 1 siklus II, untuk me-

ngetahui tingkat perkembangannya, adapun 

langkah-langkah untuk tindakan perencanaan 

sebagai berikut: (1) Mendata siswa-siswa 

yang masih konsisten datang tepat waktu di 

sekolah setelah diadakan pertemuan ke 1 si-

klus II; (2) Menyiapkan satuan layanan bim-
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bingan dan data rekapan tentang keterlamba-

tan siswa. 

 

Pertemuan ke 2. Pelaksanaan tindakan 

Pelaksanaan tindakan sama dengan pelaksa-

naan tindakan pada pertemuan ke 1 siklus II. 

Untuk langkah-langkah bimbingan kelompok 

sebagai berikut: (1) Tahap pembentukan; (2) 

Tahap peralihan; (3) Tahap pelaksanaan ke-

giatan; (4) Tahap pengakhiran 

 

Pertemuan ke 2. Observasi  

Hasil pengamatan pertemuan ke 2 pada si-

klus II yang dilaksanakan pada bulan Mei 

minggu ke 2 tahun 2014 menunjukkan bahwa 

dari 10 siswa yang telah mendapatkan bim-

bingan kelompok dengan penguatan pada 

pertemuan ke 1 siklus II sudah datang tepat 

waktu di sekolah masih tetap konsisten pada 

pertemuan ke 2 siklus II  

Melihat data di atas dapat diketahui 

bahwa 10 siswa sudah datang tepat waktu di 

sekolah dalam waktu satu minggu terakhir se-

telah pertemuan ke 2 minggu ke 2 siklus II pa-

da bulan Mei, dapat dilihat pada Tabel 7. 

 
Tabel 7. Frekuensi siswa yang datang tidak tepat 

waktu  pada pertemuan ke 2 siklus II 

No 
Interval 

Hari 

Freku-

ensi 

Prosen-

tase 
Kriteria 

1 0 hari 10 100% Tidak pernah 

2 1-3 hari 0 0% Kadang-kadang 

3 4-6 hari 0 0% Sering 

4 6> hari 0 0% Sering sekali 

 
Jumlah 10 100% 

 
 

Dari tabel 7 bahwa frekuensi siswa 

yang datang tepat waktu di sekolah sesudah 

diberikan tindakan pada pertemuan ke 2 si-

klus II adalah 100% artinya  setelah siswa 

mengikuti kegiatan bimbingan kelompok 

dengan penguatan pada  siklus I dan per-

temuan ke 1 siklus II menunjukkan 10  siswa 

sudah datang tepat waktu di sekolah. 

Dari tabel diketahui bahwa 10 siswa 

yang mengikuti bimbingan kelompok dengan 

penguatan pada pertemuan ke 1, ke 2, ke 3 

siklus I pada bulan April dan pertemuan ke 1 

dan ke 2 pada bulan Mei siklus II bahwa sis-

wa tetap konsisten untuk datang tepat waktu 

di sekolah. 

 

Pertemuan ke 2. Refleksi 

Melihat dari kondisi awal dan setelah diberi-

kan tindakan bimbingan kelompok dengan pe-

nguatan dari pertemuan ke 1, pertemuan ke 2 

dan pertemuan ke 3 siklus I serta pertemuan 

ke 1 dan pertemuan ke 2 siklus II terjadi pe-

ningkatan yang sangat signifikan. 

 

Tabel 8. Perbandingan Kondisi Siklus I dan Siklus II 

Kriteria 

Kondi-

si Awal 

Siklus I 

Kondisi 

Pertemu-

an ke 2  

Siklus I 

Kondisi 

Pertemu-

an ke 3  

Siklus I 

Kondisi 

Pertemu-

an ke 1  

Siklus II 

Kondisi 

Pertemu-

an ke 2  

Siklus II 

Tidak 

pernah 
2 4 8 10 10 

Kadang-

kadang 
3 5 2 0 0 

Sering 5 1 0 0 0 

 Sering 

sekali 
0 0 0 0 0 

Jumlah 10 1 10 10 10 

 

Dari Tabel 8 diketahui adanya pening-

katan kedisiplinan yang sangat signifikan sis-

wa datang tepat waktu di sekolah dari kondisi 

awal sebelum diberikan tindakan dan setelah 

diberikan tindakan bimbingan kelompok 

dengan penguatan pada siklus 1 bulan April 

minggu ke 1, minggu ke 2 dan minggu ke 3 

pada siklus I serta pada bulan Mei pertemuan 

ke 1 dan pertemuan ke 2 siklus II peningkatan 

itu dapat dilihat pada saat awal sebelum dibe-

rikan tindakan hanya ada 2 siswa yang 

berada dalam kriteria siswa yang datang tepat 
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waktu di sekolah menjadi 10 siswa yang da-

tang tepat waktu di sekolah dari 10 siswa 

yang mengikuti bimbingan kelompok dengan 

penguatan.  

 

Hasil pengamatan siklus II 

Hasil pengamatan pada pertemuan ke 1 dan 

pertemuan ke 2 siklus II yang dilakukan pada 

bulan Mei minggu ke 1 dan minggu ke 2 me-

nunjukkan bahwa siswa datang tepat waktu di 

sekolah. Melihat data di atas diketahui bahwa 

semua siswa datang tepat waktu di sekolah 

dalam waktu 2 minggu. 

 

Tabel 9. Frekuensi kedisiplinan siswa datang tepat 
waktu di sekolah pada siklus II 

No 
Interval 

Hari 

Freku-

ensi 

Prosen-

tase 
Kriteria 

1 0 hari 10 100% Tidak pernah 

2 1-3 hari 0 0% Kadang-

kadang 
3 4-6 hari 0 0% Sering 

4 6> hari 0 0%  Sering sekali 

  Jumlah 10 100%   

 

Dari tabel diketahui adanya peningka-

tan kedisiplinan siswa datang tepat waktu di-

sekolah pada bulan Mei yang semula ada 5 

orang siswa yang sering datang tidak tepat 

waktu di sekolah menjadi tidak ada siswa 

yang datang tidak tepat waktu di sekolah, se-

belumnya ada 3 siswa yang kadang–kadang 

datang tidak tepat waktu di sekolah menjadi 

tidak ada siswa yang datang tidak tepat waktu 

di sekolah dan hanya ada 2 siswa yang  tidak 

pernah datang terlambat sekolah menjadi 

semua siswa yang datang tepat waktu di 

sekolah, siswa tersebut tetap konsisten 

setelah mengikuti tindakan bimbingan kelom-

pok dengan penguatan. Dari penjelasan tadi 

jelas terjadi peningkatan kedisiplinan yang 

sangat signifikan setelah diberikan tindakan 

berupa bimbingan kelompok dengan pengua-

tan pada siklus II. 

 

Refleksi 

Kondisi pada siklus I dalam kedisiplinan da-

tang tepat waktu di sekolah ada peningkatan 

tetapi masih ada siswa yang datang tidak 

tepat waktu di sekolah t sebanyak  2  siswa 

dalam kriteria kadang-kadang, dengan demi-

kian ada peningkatan kedisiplinan siswa da-

tang tepat waktu di  sekolah semakin mening-

kat. 

Agar peningkatan kedisiplinan siswa 

datang tepat waktu di sekolah dapat dilihat 

dari perbandingan pada saat kondisi awal, pa-

da saat siklus I dan pada saat siklus II pada 

Tabel 10. 

 
Gambar 1. Perbandingan Kondisi Siswa  
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Tabel 10. Perbandingan kondisi awal dengan 
kondisi setelah diadakan bimbingan kelompok pada 

siklus I dan siklus II 

No Kriteria 
Kondisi 

awal 

Kondisi  

Siklus 

I 

Kondisi 

Siklus II 

1 
Tidak 

pernah 
2 8 10 

2 
Kadang-

kadang 
3 2 0 

3 Sering 5 0 0 

4 
Sering 

sekali 
0 0 0 

 
Jumlah 10 10 10 

 

Dari tabel diketahui adanya peningka-

tan kedisiplinan siswa datang tepat waktu di 

sekolah pada saat awal sebelum diberikan 

tindakan dan setelah diberikan tindakan bim-

bingan kelompok dengan penguatan pada si-

klus 1  bulan April minggku ke 1, 2, dan 3 dan 

setelah diberikan tindakan lanjutan berupa 

bimbingan kelompok pada siklus II pada bulan 

Mei minggu ke 1 dan minggu ke 2 meningkat 

sangat signifikan. 

 

Pembahasan Antar Siklus 

Berdasarkan latar belakang tentang siswa da-

tang tidak tepat waktu di sekolah maka perlu 

diadakan penelitian tindakan bimbingan dan 

konseling melalui pelayanan bimbingan ke-

lompok dengan penguatan.. Dari hasil tin-

dakan siklus I dan siklus Il setelah dianalisis, 

diperoleh peningkatan kedisiplinan siswa 

yang sangat signifikan dalam kedatangan sis-

wa tepat waktu di sekolah, dapat dilihat pada 

Gambar 1. 

Dari tabel dan gambar diketahui ada-

nya peningkatan kedisiplinan siswa datang 

tepat waktu di sekolah pada saat awal sebe-

lum diberikan tindakan dan setelah diberikan 

tindakan bimbingan kelompok dengan pengu-

atan pada siklus 1 bulan April minggku ke 1, 

minggu ke 2 dan minggu ke 3 tahun 2014 dan 

setelah diberikan tindakan berupa bimbingan 

kelompok pada siklus II bulan Mei minggu ke 

1 dan minggu ke 2 sehingga terjadi  pening-

katan kedisiplinan siswa datang tepat waktu di 

sekolah. Peningkatan pada awal sebelum 

diberikan tindakan ada 5 siswa yang berada 

dalam kriteria sering datang tidak tepat waktu 

di sekolah, 3 siswa kadang-kadang datang ti-

dak tepat waktu di sekolah, 2 siswa tidak 

pernah datang terlambat setelah mendapat 

tindakan bimbingan kelompok pada siklus I 

sampai 3 kali pertemuan menjadi 2 siswa ka-

dang-kadang tidak tepat waktu di sekolah dan 

8 siswa tepat waktu di sekolah.  

Setelah mengikuti bimbingan kelompok 

dengan penguatan pada siklus I dan siklus II 

menjadi tidak ada siswa yang datang tidak 

tepat waktu di sekolah menunjukkan bahwa 

ada peningkatan kedisiplinan. 

 

Hasil Penelitian 

Secara teoritis dapat dibuktikan bahwa se-

telah diadakan penelitian tindakan bimbingan 

kelompok dengan penguatan dapat mening-

katkan kedisplinan siswa datang tepat waktu 

di sekolah dengan adanya peningkatan pro-

sentase siswa dalam kedatangan tepat waktu 

di sekolah lebih besar dibandingkan dengan 

prosentase pra tindakan terhadap siswa 

datang tepat waktu di sekolah, pemberian la-

yanan bimbingan kelompok yang diberikan 

kepada siswa yang datang tidak tepat waktu  

di sekolah telah merubah siswa menjadi lebih 

disiplin untuk datang tepat waktu di sekolah. 

Dari hasil penelitian tindakan bimbingan 

kelompok dengan penguatan  maka hipotesis 

tindakan Kedisiplinan datang tepat waktu di 

sekolah dapat ditingkatkan melalui bimbingan 

kelompok pada siswa kelas 13 T2 SMK N 1 
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Temanggung. 

Hasil penelitian tindakan bimbingan 

kelompok dengan penguatan yang diuraikan 

diatas maka pada masa pra tindakan pada 

bulan Februari minggu ke 3, jumlah siswa 

yang datang tidak tepat watu di sekolah  ber-

jumlah 8 siswa dan 2 siswa datang tepat wak-

tu di sekolah, setelah diadakan tindakan pada 

siklus I ada 8 siswa sudah datang tepat waktu 

di sekolah berarti ada peningkatan yang 

signifikan dan pada siklus II sudah semuanya 

siswa (10 anak) datang tepat waktu di se-

kolah. Dengan demikian 10 siswa yang dija-

dikan subjek penelitian tindakan berupa bim-

bingan kelompok sudah datang tepat waktu di 

sekolah. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan bimbi-

ngan dan konseling yang telah dilaksanakan 

tentang kedisplinan siswa datang tepat waktu 

di sekolah dapat ditingkatkan melalui layanan 

bimbingan kelompok dengan menyimpulkan 

sebagai berikut: (1) Kondisi awal sebelum di-

lakukan penelitian tindakan BK keadaan sis-

wa yang datang tidak tepat waktu di sekolah 

mencapai 43% pada kelas 13 T2 SMK N 1 

Temanggung; (2) Kondisi akhir sesudah dila-

kukan penelitian tindakan BK keadaan siswa 

yang datang tidak tepat waktu di sekolah 

menghasilkan 0% dalam arti semua siswa su-

dah datang tepat waktu di sekolah (mencapai 

100%); (3) Dalam penelitian tindakan BK ten-

tang siswa datang tepat waktu di sekolah ter-

jadi perbedaan antara sebelum dan sesudah 

mendapat layanan bimbingan kelompok de-

ngan perbandingan kondisi awal pada siklus I 

siswa yang datang tepat waktu berjumlah 2 

anak, sesudah mendapat tindakan bimbingan 

kelompok ada peningkatkan yang signifikan 

pada siklus II yaitu 10 anak sudah datang 

tepat waktu di sekolah. 
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